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ABSTRAK

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana
penerapan akuntansi yang diterapkan oleh para pengusaha martabak manis di
Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru dan juga untuk mengetahui konsep-
konsep dasar akuntansi yang berlaku pada EntitassMikre, Kecil, dan Menengah
(EMKM). Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru,
dengan 18 usaha martabak manis sebagai objek penelitian.

Data yang di kumpulkan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data
sekunder, teknik pengumpulan-data dilakukan dengan wawancara terstruktur dan
dokumentasi, dan data-data yang telah dikumpulkan-dikelompokan sesuai dengan
jenisnya.

Dari hasil penelitian serta pembahasan yang telah dilakukan, maka: 1)
Dasar pencatatan yang digunakan dasar kas. 2) Pengusaha martabak manis tidak
mencatat seluruh beban ataupun pengeluaran yang-ada. 3) Tidak melakukan
pencatatan terhadap persediaan bahan, untuk melakukan pembelian kembali
pengusaha hanya mengandalkan ingatan ataupun melakukan pengecekan terhadap
stok yang masih tersedia. 4) Tidak melakukan pemisahan antara transaksi untuk
usaha dan transaksi pribadi. 5) Mayoritas pengusaha martabak manis belum
mencatat laporan laba ruginya sesuai dengan periode akuntansi yang berlaku. Dan
dapat disimpulkan bahwa penerapan akuntansi pada usaha martabak manis belum
sesuai dengan konsep-konsep. dasar akuntansi.

Kata Kunci: Konsep Dasar Akuntansi, Laporan Keuangan, UMKM



ABSTRACT

The purpose of this study is to to find out the extent to which the
application of accounting is applied by the businesses of Martabak manis in Bukit
Raya, Pekanbaru and also to find out the basic accounting concepts that apply to
Micro, Small, and.Medium Enterprises (EMKM)«This research was conducted in
Bukit Raya, Pekanbaru, with 18 Martabak manis businesses.as the research
objects.

The data collected in this study were primary data and secondary data.
Technique of data collections'were" carried: gut-by structured .interviews and
documentation. And the:data that had been collected are grouped according to
their type.

From the results and discussions of the research that had been carried
out, so then: 1) The basis of recording used is the cash basis. 2) Martabak manis
entrepreneurs did not record all existing expenses. 3) Not recording the inventory
of materials, in order to make a repurchase, the entrepreneur only relied on
memory or checks the stock that was still available.4) No separation between
transactions for business and personal transactions. 5) The majority of Martabak
manis entrepreneurs had not recorded their profit ‘and loss statements in
accordance with the applicable accounting period. And it could be concluded that
the application of accounting In the martabak manis business was not in
accordance with the basic aceounting concepts.

Keywords: Basic Concepts of Accounting, Financial Statements, UMKM
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

dengan adanya
merata, sek@

Masal

suatu bisnis, memproses dan mengkomunikasikan suatu data menjadi sebuah

laporan keuangan kepada pihak yang memerlukan dan kemudian akan dibuat
suatu keputusan yang dapat mempengaruhi aktivitas dalam bisnis. (Walter
2012:3). Pembukuan untuk UMKM ini diperlukan agar laporan keuangan lebih
terstruktur dan dapat mengontrol biaya operasional usaha sehingga mengetahui

laba rugi usaha.
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Laporan keuangan merupakan suatu catatan yang menyajikan informasi
keuangan suatu entitas pada suatu periode akuntansi yang bertujuan untuk

pengambaran Kinerja suatu entias pada periode tersebut. Menurut PSAK No. 1,

dan
menengah berda ada Unc \a 2008 dengan tujuan
untuk sebaga am pe dapun laporan

karna masalah lain akan muncul dari minimnya ilmu atau pengetahuan dalam
mengelola dana usaha. Contohnya seperti untuk memperoleh bantuan dana dari
bank, diperlukan pembukuan yang bagus dan benar. Dengan demikian
mengaplikasikan sistem akuntansi yang baik merupakan solusi demi mengatasi

masalah pada pengelolaan dana.



Sebelumnya penelitian tentang penerapan akuntansi atas usaha mikro, kecil,
dan menegah telah dibuat oleh para peneliti sebelumya, seperti penelitian yang
diteliti oleh Niswatun Madhiyatil Fadlah di tahun 2019 lalu yang berjudul
Analisis Penerapan Akuntansi..pada Usaha.Sate dii Kecamatan Ujung Batu
Kabupaten Rokan Hulu yang berkesimpulan bahwa para pengusaha sate yang
menjadi responden belum atau.tidak ‘menerapkan, akuntansi berlandaskan konsep-
konsep akuntansi yang berlaku, serta belum memisahkan antara pengeluaran dan
pencatatan keuangan pribadi dan usahanya.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya vaitu Ilham
Firdaus yang berjudul Analisis Penerapan Akuntansi Pada Usaha Kebab di Kota
Pekanbaru dapat disimpulkan yaitu para pengusaha kebab.sudah melakukan
pencatatan pembukuan, telah melakukan pencatatan penerimaan kas dan
pengeluaran kedalam satu catatan buku catatan sharian tetapi penerapan masih
bersifat sederhana dan tidak dibuat sesuai dengan dasar akuntansi.

Berikutnya penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumya yaitu
Nurfahadi Syahputra dengan judul Analisis Penerapan Akuntansi pada Usaha
Martabak Mesir di Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru dan diperoleh
kesimpulan bahwa para pengusaha martabak mesir telah melakukan perhitungan
laba/rugi namun tidak mencatat keseluruhan beban serta biaya yang dikeluarkan
dan para pengusaha martabak mesir tidak mencatat laporan laba/rugi mereka
sesuai dengan periode akuntansi yang berlaku yaitu perbulan dan tahunan.

Melihat hal diatas penulis sangat tertarik untuk melakukan penelitian yang

serupa namun dengan objek usaha berbeda, yaitu pada usaha martabak manis di



kecamatan Bukit Raya kota Pekanbaru. Berdasarkan survei yang telah dilakukan
terdapat 27 usaha martabak manis yang ada di Kecamatan Bukit Raya kota
Pekanbaru. Lebih mengetahui gambaran terkait, penulis telah melakukan survei
kepada 5 usaha martabak dapat diperoleh data sebagat berikut:

Survey pertama dilakukan pada usaha martabak manis yang bernama
Martabak Bukit Tinggi 5000. ~yang ‘beralamat,di jalan Tengku Bey. Data yang
telah didapatkan pada usaha martabak manis ini mencatat harga pokok penjualan
misalnya pembelian bahan baku martabak seperti tepung, gula dil pemilik
mencatat pengeluaran pribadi dalam satu buku yang sama seperti pembelian
bensin motar. Mencatat transaksi total penjualan serta mencatat beban usaha yaitu
sewa listrik dan sewa tempat. Semua pencatatan digabung kedalam buku harian.
Perhitungan laba rugi dilakukan dengan cara mengurangi total belanja dan total
penjualan serta mengurangi beban usaha setiap sebulan sekali.

Survey kedua dilakukan pada usaha martabak manis yang bernama
Martabak Brico yang beralamatkan dijalan Tengku Bey. Data yangdiperoleh
adalahcatatan harian yang berupa pencatatan transaksi penjualan serta mencatat
pengeluaran operasional seperti plastik, ketak dif. menggabungkan pengeluaran
pribadi kedalam usahanya dalam satu buku yang sama. Tidak mencatat pembelian
bahan baku serta beban yang telah terjadi seperti beban listrik dan gaji
pegawai.Mencatat daftar belanja yang akan dibeli pada keesokan harinya dalam
buku yang sama. Perhitungan laba rugi dilakukan secara perhari.

Survey ketiga dilakukan pada usaha martabak manis yang bernama

martabak spesial bangka yang beralamat dijalan Air Dingin. Diperoleh bahwa
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pemilik memiliki satu buku harian yang mencatat biaya atau beban bahan baku

seperti pembelian coklat, mentega, durian dll. Pengusaha mencatat penjualan.

tidak mencatat persedian, sewa toko, biaya listrik. Perhitungan laba rugi usaha

Dari latar belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan sebuah
penelitian dengan tujuan demi mengetahui bagaimana penerapan akuntansi yang
diterapkan pada usaha mikro kecil dan menengah yang dituangkan dalam judul
Analisis Penerapan Akuntansi pada Usaha Martabak Manis di Kecamatan

Bukit Raya Kota Pekanbaru.
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1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah dijelaskan diatas, dan berdasarkan

pengamatan yang dilakukan penulis dilapangan maka dapat dirumuskan

didapat.
2. Bagi pengusaha bahan masukan dalam
melaksanakan praktek akuntansi yang benar.
3. Bagi peneliti yang akan datang, hasil dari penelitian ini dapat dijadikan
referensi bagi yang ingin meneliti hal yang sama.
1.5 Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pemahaman bagi penulis, sistematika penulisan ini

akan dibagi lima bab yaitu:
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BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini merupakan bab pendahuluan yang meliputi tentang latar

BAB Il

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini merupakan gambaran umum objek penelitian, hasil
penelitian dan pembahasan terkait dengan latar belakang masalah.
BAB V : SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan penutup yang berisikan kesimpulan dan saran

yang berkenaan dengan pembahasan pada bab sebelumnya yang
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BAB 11

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Telaah Pustaka

tansi sebagai
proses me J 1dé : 3 i demi untuk
keputusan.

he Comitten
tants (AICPA)
longan yang di

tafsirkan hasil-

lebih baik agar bermanfaat kepada pemakai informasi dalam membuat keputusan.
Menurut Hans Kartikahadi, dkk. (2016:3) memberikan definisi akuntansi
sebagai berikut:
Akuntansi merupakan suatu sistem informasi keuangan yang mempunyai
tujuan agar menghasilkan serta menyampaikan informasi yang signifikan

bagi pihak yang membutuhkan.
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Akuntansi menurut Catur Sasongko (2016:2) adalah suatu kegiatan yang
mencatat, menganalisis, melaporkan, mengikhtisarkan serta mengklasifikasikan
informasi keuangan perusahaan untuk para pemakai informasi.

Dari pengertian akuntansi.diatas dapat.ditarik kesimpulan bahwa akuntansi
adalah aktivitas dalam perusahaan yang memberikan informasi tentang kondisi
finasial disebuah perusahaan.. informasi tersebut. didapat dari proses identifikasi,
penggolongan serta pencatatan transaksi yang berguna bagi pihak yang memiliki
kepentingan dalam pengambilan keputusan dan pertimbangan.

Akuntansi berperan sangat penting didalam suatu usaha. Menurut Mulyadi
(2013) Akuntansi berperan dan berfungsi dalam bisnis_sebagal penyaji informasi
dalam kegiatan-usaha yang berbentuk laporan keuangan, dan juga berfungsi untuk
memperbaiki informasi yang diperoleh oleh sistem sebelumnya, serta mengurangi
adanya biaya klerikal yang diperoleh dari kegiatanisuatu bisnis.

Dengan adanya akuntansi diharapkan semua informasi finansial yang
diperlukan oleh suatu usaha dapat dipenuhi sehingga para pihak yang
berkepentingan dapat menarik kesimpulan dengan sebagaimana mestinya.

2.1.2 Konsep-konsep Dasar Akuntansi

Konsep-konsep dasar akuntansi adalah hal yang membentuk informasi
akuntansi. Hal ini sangat berguna untuk mengetahui cara mengolah data finasial
dalam suatu usaha. Dengan konsep ini maka mengelola suatu data dapat dilakukan
dengan baik. Di Indonesia sendiri prinsip akuntansi diketahui sebagai Prinsip
Akuntansi Berterima Umum (PABU). Menurut PSAK entitas kecil dan menengah

mengeluarkan laporan keuangan yang bertujuan umum pada pihak eksternal,
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dengan demikian para pelaku UMKM lebih baik menerapkan akuntansi pada

usaha yang dijalaninya.

Konsep dasar akuntansi dijelaskan sebagai berikut ini :

Konsep periode akuntansi adalah konsep yang menjelaskan usia
kegiatan akuntansi yang dibagi menjadi beberapa waktu akuntansi, seperti
per bulan, per tiga bulan, per tahun.

Menurut Hery (2014:88) Konsep periode akuntansi yaitu konsep

yang melihat bahwa akuntansi memakai periode waktu sebagai dasar
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dalam memperhitungkan serta memperkirakan pertumbuhan suatu
perusahaan.

c. Konsep keberlangsungan usaha (going concernconcept)

Menurut Hery (2015:11) Konsep kesatuan usaha adalah adanya
pembedaan pencatatan transaksi suatu perusahaan menjadi entitas ekonomi
pada transaksi pemilik maupun individu serta transaksi entitas ekonomi

lainnya.
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2.1.3 Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan

Suatu laporan keuangan dinilai dari karakteristik kualitatifnya. Karakteristik

kualitatif laporan keuangan adalah sebuah ciri yang membuat informasi finansial

memasukan peristiwa yang sebenarnya tidak terjadi.

f. Nertralitas, suatu informasi tidak boleh berpihak pada suatu pihak yang
akan merugikan pihak yang berkepentingan namun berlawanan.

g. Pertimbangan sehat, ketika membuat laporan keuangan ada saat terjadinya
peristiwa yang tak terduga. Ketidakpastian tersebut dijelaskan dengan

pertimbangan sehat (prudence) dalam penyajian laporan keuangan.
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h. Substansi mengungguli bentuk, suatu laporan wajib disajikan dengan jujur,

yang berarti suatu peristiwa harus disajikan sesuai dengan substansi dan

realita ekonomi.

definisi siklus

akuntansi ada )Ses a : : 3 erta menganalisis

5. Membuat jurnal penyesuaian dan neraca lajur (Adjusment)

6. Menyusun laporan keuangan dari informasi yang telah diperoleh dari
neraca lajur (Financial statement).
7. Membuat jurnal penutup (Closing entries)

8. Membuat neraca saldo setelah penutupan (post closing trial balance)
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9. Membuat jurnal pembalik (reversing entries)

Hery (2014 : 12) mengemukakan bahwa siklus akuntansi mencakup :

1. Analisa dokumen pendukung transaksi dan informasi yang terdapat di

9. Membuat neraca saldo setelah penutupan.
10. Membuat jurnal pembalik, proses ini merupakan opsional, jurnal
pembalik ini berisikan saldo rekening permanen dari yang ada pada

buku besar setelah penutupan.
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2.1.5 Karakteristik Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah
Karakteristik usaha mikro, kecil, dan menengah menurut Undang-Undang

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 sebagai berikut :

2.1.6 Sistem Pembukuan Umum Usaha Mikro Kecil dan Menengah

Ada dua jenis sistem pembukuan dalam akuntansi yang pertama single entry
(sistem pembukuan tunggal) adalah suatu sistem yang mencatat transaksi yang
hanya dilakukan satu kali saja. Sistem ini sangat sederhana serta mudah untuk
dapat dipahami. Kelemahan dari sistem ini adalah sulit menemukan kesalahan

yang ada pada suatu laporan keuangan. Yang kedua double entry system (sistem
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pembukuan berpasangan) yang dimana setiap transaksi yang ada akan dicatat

sebanyak dua kali. Dengan demikian ada dua akun yang akan mempengaruhi

disetiap transaksi yang ada dan sering dikenal sebagai debit dan kredit.

dan Menengah
entitas mikro,
kecil dan entitas tanpa

akuntabilitas uskan didalam

R RRNAENS

S
R

Standar Ak
yang memen

telah diatur de

SAK EMKM di desain demi entitas mikro, kecil dan menengah sebagai pedoman.
Standar entitas mikro, kecil, dan menegah sebagai berikut :

a. Tidak memiliki akuntanbilitas publik yang segnifikan

b. Ekuitas menonjolkan hak residual dari aset setelah dikurangi dengan

liabilitas.
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c. Menerbitkan laporan keuangan dengan tujuan kepada pihak umum
(general purpose finacial statement) kepada pihak eksternal.

Entitas mempunyai akuntanbilitas publik yang signifikan apabila :

) pendapatan b)

a. erange a rin akun tertentu sebagai

Catatan atas laporan keuangan dimuat secara sistematis selama hal itu
praktis.
2.2 Hipotesis

Dilihat dari latar belakang masalah serta telaah pustaka yang telah disusun,

dapat dikemukakan hipotesis pada penelitian ini sebagai berikut :
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Penerapan akuntansi yang dilaksanakan oleh para pengusaha martabak
manis di Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru belum sesuai dengan konsep-

konsep dasar akuntansi yang berlaku.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Peneliti me na ende atif, yaitu data berupa

ota Pekanbaru. Objek
penelitian ini ac ada usaha 3 anis yang terdapat di

Kota Pekan

a. Dasar kas (cash basis) yang dimana pencatatan transaksi dilakukan
pada saat pengeluaran ataupun penerimaan kas terjadi.

b. Dasar akrual (accrual basis) yang dimana pencatatannya dilakukan
saat terjadinya transaksi, meskipun kas belum terjadi penerimaan

maupun pengeluaran kas.

20
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2. Konsep entitas usaha (Business Entity Concept) yang merupakan
pemisahan transaksi usaha dengan transaksi non usaha.

3. Konsep kelangsungan usaha (going concern concept) merupakan konsep

ang diperoleh sebagai

perusahaan kepada

akibat untuk memperoleh pendapatan dengan berkurangnya jumlah
harta.
3.3.3 Elemen Neraca

Elemen-elemen neraca adalah sebagai berikut:
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Kas, merupakan harta atau asset lancar perusahaan yang bisa

digunakan untuk pembayaran dan sebagainya dalam memenuhi

kebutuhan pembiayaan operasional perusahaan dapat berupa uang

Modal, merupakan sekumpulan uang ataupun barang yang bisa

digunakan untuk dasar dari perusahaan untuk mendirikan usaha.

. Prive, merupakan penarikan sebagian aset atau modal di sebuah

perusahaan dan digunakan untuk keperluan pribadi miliknya.
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3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi

Populasi pada penelitian ini semua usaha martabak manis yang terdapat di

penelitian sampling adalah

teknik pene 2018:85). Kriteria

yang digunaka

JJJJJ
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No Nama Usaha Alamat

1 | Martabak Bukit Tinggi Jalan Tengku Bey

2 | Martabak Brico Jalan Tengku Bey

3 | Martabak Bangka Jalan Tengku Bey

4 | Martabak R&B Jalan Tengku Bey

5 | Martabak Bangka Spesial Jalan Air Dingin

6 | Martabak 5000 Jalan Air Dingin

7 | Martabak Bang Reza Jalan Kaharuddin Nasution
8 | Martabak Spesial Bangka Jalan‘Kaharuddin Nasution
9 | Martabak Kubang Asli Jalan Kaharuddin Nasution
10 | Martabak Djoragan Jalan Kaharuddin Nasution
11 | Martabak Bangka Jalan Kaharuddin Nasution
12 | Martabak Mini Jalan Kaharuddin Nasution
13 | Martabak Pukis Slawi Ayu Jalan Kaharuddin Nasution
14 | Martabak Manis Kubang Jalan 'mam Munandar

15 | Martabak Bangka Spesial Jalan Imam Munandar

16 | Martabak Bang Kumis Spesial Bangka | Jalan Imam Munandar

17 | Martabak Manis Bangka Jalan Imam Munandar

18 | Martabak Spesial Bangka Jalan Imam Munandar

19 | Martabak Bangka Buoy Jalan Imam Munandar

20 | Martabak Ardhy Jalan lmam Munandar

21 | Martabak Black Mr. © Jalan Imam Munandar

22 | Martabak dan Roti Bakar Jalan Imam Munandar

23 | Martabak Djoeragan Jalan Imam Munandar

24 | Martabak Spesial Bangka Hahuha Jalan Rawamangun

25 | Martabak 'Manis Jalan Rawamangun

26 | Rumah Martabak Jalan Rawamangun

27 | Martabak Kubang Da Boyon Jalan Rawamangun

Sumber : Dinas Koperasi UKM Pekanbaru
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Tabel 3.2
Daftar Sampel Usaha Martabak Manis di Kecamatan Bukit Raya Kota
Pekanbaru 2021

No Nama Usaha Alamat
1 | Martabak Bukit Tinggi Jalan Tengku Bey
2 | Martabak Brico Jalan.Tengku Bey
3 | Martabak Bangka Jalan Tengku Bey
4 | Martabak Bangka Spesial Jalan Air Dingin
5 | Martabak 5000 Jalan Air Dingin
6 | Martabak Bang Reza Jalan Kaharuddin Nasution
7 | Martabak Spesial Bangka Jalan Kaharuddin Nasution
8 | Martabak Kubang ‘Asli Jatan Kaharuddin Nasution
9 | Martabak Bangka Jalan Kaharuddin Nasution
10 | Martabak Manis Kubang Jalan Imam Munandar
11 | Martabak Black Mr. O Jalan Imam Munandar
12" | Martabak Manis Bangka Jalan Imam Munandar
13 | Martabak Spesial Bangka Jalan Imam Munandar
14 | Martabak Bang Kumis Spesial Bangka Jalan Imam Munandar
15 | Martabak Bangka Buoy Jalan Imam Munandar
16 | Martabak dan Roti Bakar Jalan Imam Munandar
17 | Martabak Manis Jalan Rawamangun
18 | Martabak Spesial Bangka Hahuha Jalan Rawamangun

Sumber : Dinas Koperasi UKM Pekanbaru

Dari 27 populasi martabak- /manis yang ‘ada- di Kecamatan Bukit Raya Kota
Pekanbaru, penulis menarik sampel sebanyak 18 responden pengusaha martabak
manis berdasarkan Ketentuan dan syarat-tertentu antara lain melakukan pencatatan
terhadap transaksi-transaksi usaha yang dijalankan oleh para responden martabak

manis di Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru.
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3.5 Jenis dan Sumber Data

1. Data Primer diperoleh secara langsung melalui wawancara yang

terstruktur.

akuntansi pada usahanya. Kemudian a ditarik kesimpulan yang dijadikan sebagai

hasil dari sebuah penelitian.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Bapak Erik dan
artabak manis dan
juga martal atal ise  dengs 3. yang terjangkau serta
aroma-aroma pada adonan y : ‘ rti pandan, Coklat,

dll.

d. Martabak Bangka Spesial

Berdiri sejak tahun 2018 dan didirikan oleh Bapak Ilham di JI. Air Dingin, hanya
memiliki 1 orang karyawan yang dimana pemilik menjadi karyawan dalam usahanya
sendiri.Menyajikan berbagai menu martabak yang dimana martabak coklat dan

kacang menjadi menu andalan dari usaha ini.

27
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e. Martabak 5000
Martabak 5000 seperti Namanya menyajikan berbagai menu martabak dengan

ukuran dan porsi untuk harga 5000. Didirikan oleh Bapak Septian Candra pada tahun

Menyajik

g. Martaba
Usaha ini.c : n an berlc di JI. Imam Munandar, didirikan

oleh Bapak a ‘ . enjalankan usahanya

sendiri.
h. Martabak

Martabak k ion pada tahun 2015,
didirikan oleh Bapak n yang menjalankan usaha
ini.
i.Martabak Bangka

Berlokasi di JI. Kaharudi Nasution dan didirikan oleh Bapak Andre Armansyah
yang berdiri sejak tahun 2013, menyajikan berbagai macam menu martabak manis.

Pemilik merupakan pegawai yang menjalankan usahanya.
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J. Martabak Manis Kubang
Berdiri di Jalan Rawamangun sejak tahun 2015, didirikan oleh Bapak Roihan dan

memiliki 1 orang pegawai yang merupakan sang pemilkik usaha, menjual beraneka

signature
I. Martaba
Berdiri seja ) an anda an oleh Bapak Dewo

dengan 1 ora AV ) ! jual berbagai jenis

n. Martabak Bang Kumis Spesial Bangka
Martabak bang kumis berdiri di JI. Imam Munandar sejak tahun 2018. Didirikan
oleh Bapak Soni dan memiliki 1 orang pegawai yang merupakan sang pemilik usaha.

Menjual beraneka menu martabak manis.
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0. Martabak Bangka Buoy
Usaha ini telah berdiri sejak tahun 2016 lalu di JI. Imam munandar dengan

pegawai sebanyak 1 orang yang merupakan sang pemilik usaha. Usaha ini didirikan

Didirikan oleh
Bapak Septie Ja berbagai menu
roti bakar pakan sang pemilik
usaha.
g. Martaba

Martabz is be o _' awamangun yang memiliki 1

orang pegawa jua i o anis. Berlokasi di JI.

oleh Bapak Edi. 3 artabak manis.Berlokasi  di  JI.

Rawamangun.
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4.1.1 Deskripsi Responden
1. Tingkat Umur Responden

Tingkat umur pada responden akan dirinci kedalam sebuah tabel dan dapat

2rsentase (%)

5%

80%

15%

0

100%

bahwa mayoritas
responden dengan 80%, dan

usia 40-49 t N usia 20-29 tahun

Responden D an Lama Berusaha

No Umur (Tahun) Jumlah Persentase (%0)
1 1-4 14 70%
2 5-9 4 30%
3 10 > 0 0%
Jumlah 18 100%

Sumber: Hasil Penelitian Lapangan
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Berdasarkan tabel 4.2 bisa ditarik kesimpulan bahwa responden dengan lama
usaha tertinggi yaitu antara 1-4 tahun yaitu sebanyak 14 responden atau setara dengan

70%, lalu diikuti dengan responden lama berusaha antara 5-9 tahun sebanyak 4

responden atau dan ti ang berusaha lebih dari
10 tahu
3. Ting WAS 'SMM
N )
Be e%l' i nﬁk ndidikan yang
ada pada r c
e - L] -_‘
No i an _} = Persentase (%)
1 =7 = 0
2 / Sederajat 1= 95%
3 jan 5%
100%
Sumber: Has nLa J
Berda: ; @p‘aﬁmﬁ Pgﬂ}o) n kesimpulan bahwa
mayoritas ting den m merupakan tamatan
SMA/Sederajat tara dengan 95% dan diikuti
dengan tingkat pendi i yak 1 responden atau setara
dengan 5%.

4. Modal Usaha Awal
Modal usaha awal para pengusaha martabak manis yang ada di Kecamatan

Bukit Raya Kota Pekanbaru dapat dilihat pada tabel 4. 4 berikut:
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Tabel 4. 4
Responden Berdasarkan Modal Awal Usaha
No Modal Usaha (Rupiah) Jumlah Persentase (%)
1 1.000.000 — 5.000.000 4 20%
2 6.000.000 — 10.000.000 13 75%
3 10.000. 0 0 .000.000 5%
100%

atau setar 5 : 0.000 — 15.000.000
sebanyak 1

5. Jumlah

Martabak Bangka

Martabak 5000

Martabak Bang Reza

Martabak Spesial Bangka

Martabak Kubang Asli

Martabak Bangka

= Z
o|©|®|No|u| M w NP S

Martabak Manis Kubang

RN
[N

Martabak Black Mr. O

[N
N

Martabak Manis Bangka

-
w

Martabak Spesial Bangka

I L I NN

[N
SN

Martabak Bang Kumis Spesial Bangka




nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

34

15 | Martabak Bangka Buoy 1
16 | Martabak dan Roti Bakar 1
17 | Martabak Manis 1
18 | Martabak Spesial Bangka Hahuha 2
Sumber: Hasil Penelitian Lapangan
Berdasark at disimpulk uh responden pengusaha
martaba i k 3 milki pegawai

untuk

6. Tempat
Res nci
yang akan I_~E§te'rik 1k 7__::
= ,:14::6‘,
e r .. .-
No Us |
1 ewa [
2 ibadi
Sumber: Hasil e
Berdasa
) o, L]
kesimpulan berdas t
tempat berjumlah 1 res t ,

tempat usaha milik sendiri/pribadi

Qe ith e8] 4
A M
dilihat pa ataés}\&N R’zf/

s, maka dapat

ikan usahanya,

Persentase (%0)

5%

ily/ 95%

100%

ka penulis menarik
responden yang menyewa

en yang memiliki kepemilikan

17 responden atau setara dengan 95%.
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4.2 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.2.1 Dasar Pencatatan

a. Buku Penerimaan dan Pengeluaran Kas

Persentase (%0)

100%

0%

100%

bahwa 18 dari 27
akan untuk melakukan

esponden ini akan

berikut:
Tabel 4.8
Responden Yang Melakukan Pencatatan Persediaan
No Uraian Jumlah Persentase (%0)
1 Mencatat 0 0%
2 Tidak Mencatat 18 100%
Jumlah 18 100%

Sumber: Hasil Penelitian Lapangan
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Diperoleh data bahwa para responden tidak melakukan pencatatan terhadap
persediaan usaha mereka. Adapun persediaan yang seharusnya dicatat seperti

keperluan usaha yang tediri dari bahan baku, kotak kemasan, plastic, gas, dan lain

—* ﬁ'l'o‘ ian kembali bahan
baku mau ] U ‘- -L la ala : aha mereka. Para
responden nggal sedikit, lalu
dilakukan I ini menyebabkan

ketidaktahuan pe : is aka i yang ada maupun sudah

dari 18 responden yang ada, tidak satupun yang melakukan penjualan secara kredit,

dapt dilihat pada tabel 4.9 berikut:
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Tabel 4.9
Responden Yang Melakukan Penjualan Secara Kredit
No Uraian Jumlah Persentase (%)
1 Melakukan Penjualan Secara 0 0%
Kredit
2 Tidak Mel Penjualan 100%
100%
Sumber, e

responde ak
tunai (cash
d. Pembelian' S

Dari el g dilt
18 respond usa at;';k a
melakukan i ra |

tabel berikut

s di Kec

- e

a

AN AR

No
1 Melaku P
e
2 Tidak Mela e
Secara i
Jumlah

Sumber: Hasil Penelitian Lapangan

a

C

ak ada satupun

dilakukan secara

tidak satupun dari
a Kota Pekanbaru

dapat dilihat pada

Kredit

Persentase (%0)

0%

100%

18

100%

Dari data diatas dapat diketahui bahwa tidak ada responden yang melakukan

pencatatan pembelian secara kredit. Hal ini terjadi karena semua pembelian dilakukan

secara tunai.
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e. Pencatatan Atas Aset Tetap
Berdasarkan dari penelitian yang dilakukan diperoleh hasil bahwa tidak ada

responden pada usaha martabak manis yang melakukan pencatatan atas aset tetap

-

-~ e rsentase (%)
d@' 0%
=
i 100%
100%

AN

a seluruh respondent

dapat dilihat pada

Persentase (%0)
100%
Tidak Melakukan= | 0%
PerhitunganLaba Rugi
Jumlah 18 100%

Sumber: Hasil Penelitian Lapangan

Berdasarkan tabel 4.11 diatas maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa
seluruh responden pengusaha martabak manis di Kecamatan Bukit Raya telah

melakukan perhitungan laba rugi.
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Berikut responden akan dirinci berdasarkan periode perhitungan laba dan rugi

yang digunakan, dapat dilihat pada tabel 4. 13 berikut:

Responden Berdasarka

g Dicatat Ke Dalam Laba Rugi

No Uraian Jumlah
Ya | % |Tidak| %

1 | Sewa Toko 1 5% 17 95%
2 | Listrik 5 [35% | 13 65%
3 | Uang Konsumsi Karyawan 3 |20% 15 80%
4 | Transportasi Usaha 0 0% 18 | 100%
5 | Biaya Rumah Tangga (Pribadi) 17 | 90% 1 10%
6 | Transportasi Pribadi 7 |35% | 11 65%
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7 | Penyusutan 0% 18 | 100%

o

8 | Pembelian Bahan 0 0% 18 100%

Sumber: Hasil Penelitian Lapangan

Berdasarkan tabel 4. 14 diatas maka dapat diketahui 1 dari 18 responden

menjalanka d 3 catatan terhadap uang
konsumsi ke
kopi, dan ain. .l _’ .. ' akukan pencatatan
terhadap pe g din

beli rokok, mak na i ok je iq ang dimana biaya-

maupun biaya untuk pembelian bahan.
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4.2.3 Laporan Perubahan Ekuitas
a. Pencatatan Modal Awal Usaha

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa seluruh responden

100%

0%

100%

tidak melakukan
pencatatan atau setara dengan

100%. Para usaha mereka dan

abel 4.16
Responden Drinci Berdasarkan Pemisahan Pencatatan Pengeluaran Usaha dan
Pribadi
No Uraian Jumlah Persentase (%)
1 | Tidak Melakukan Pemisahan 17 95%
2 | Melakukan Pemisahan 1 5%
Jumlah 18 100%

Sumber: Hasil Penelitian Lapangan
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Mayoritas dari responden yang ada yaitu sebanyak 17 atau setara 95%
responden tidak melakukan pemisahan antara pengeluaran usaha dan pribadi, hal ini

dikarenakan para responden tidak merasa perlu untuk melakukan hal itu dan

ntansi, yaitu dasar
Jimana pengeluaran

a melihat kas telah

sebagian besar atau mayoritas responden pengusaha martabak manis di Kecamatan
Bukit Raya Kota Pekanbaru menggunakan dasar kas yang dimana pesanan akan
dicatat terlebih dahulu kedalam buku kas harian yang dimana buku kas harian
tersebut berisikan catatan pembelian bahan baku serta daftar menu penjualan mereka

yang kemudian digabungkan kedalam satu buku catatan harian, namun ada juga
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beberapa responden yang menggunakan dasar kas yang dimana transaksi akan dicatat

kedalam buku kas harian setelah pembeli memberikan uang kepada pegawai, ataupun

setelah dikeluarkannya uang untuk membeli persediaan yang digunakan untuk

periode akuntansi yang berlaku. Dengan demikian dapat diperoleh kesimpulan bahwa
pengusaha martabak manis di Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru belum

menerapkan konsep periode waktu.
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4.3.3 Konsep Kelangsungan Usaha
Konsep ini merupakan suatu konsep yang mengupayakan suatu usaha dapat

berjalan dalam jangka waktu yang panjang dan akan terus memperoleh keuntungan

para responden
dalam menjale hanya te : ¢ kemasan, topping
annya pencatatan
terhadap as tidak perlu untuk
mencatat as nya akan mempersulit
pekerjaan para martabak manis di

Kecamatan [

pencatatan keuangan atau transaksi pada bisnis dan non bisnis atau transaksi diluar
perusahaan.
Berdasarkan kuesioner yang telah disebar maka diperoleh data yang dapat

dilihat pada tabel 4. 16 bahwa, mayoritas dari responden tidak melakukan pemisahan

antara transaksi bisnis dan non bisnis (pribadi) yaitu sebanyak 17 atau setara dengan
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95% responden belum menerapkan konsep entitas bisnis ini. Karena masih
membebankan biaya pribadi atau yang tidak ada sangkut pautnya dengan transaksi-

transaksi yang berperan pada keuangan perusahaan atau kas usahanya, biaya-biaya

para pengusaha gan demikia llan bahwa pengusaha
martabak di Kecama nba ak menerapkan konsep

entitas bisn

kesimpulan bahwa usaha martabak manis di Kecamatan Bukit Raya belum
menerapkan konsep penandingan. Hal ini disebabkan pengusaha martabak manis
belum mencatat beban-beban yang mestinya di catat yaitu beban gaji, beban sewa,

beban listrik dan lain-lain.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

ang telah di nai penerapan akuntansi

bl ITSNY Lo 0@3‘
s
s

aru, maka dapat

yang melakukan

andar akuntansi yang

pencatatan persediaan, hanya melakukan pengecekan persediaan yang hampir
habis, sehingga tidak mengetahui pasti jumlah yang tersisa.
5. Penerapan akuntansi pada usaha martabak manis di Kecamatan Bukit Raya

Kota Pekanbaru belum menerapkan konsep kesatuan usaha, hal ini

48
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dikarenakan para pengusaha masih menggabungkan antara transaksi bisnis

dan nonbisnis.

. Pengusaha martabak manis di Kecamatan Bukit Raya belum menerapkan

. Disarankan pengusaha martabak manis di Kecamatan Bukit Raya untuk

menerapkan konsep kelangsungan usaha, suatu usaha diharapkan akan
berjalan secara terus menerus dan menguntungkan dalam waktu yang tidak

terbatas.
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4. Disarankan untuk pengusaha martabak manis di Kecamatan Bukit Raya Kota

Pekanbaru melakukan pencatatan terhadap persediaan, demi mengetahui

dengan pasti mengenai informasi terhadap persediaan usaha mereka, karena
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